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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode merupakan syarat mutlak untuk dapalihet kedalaman dari
sebuah masalah. Ketepatan penggunaan metode delaghtipn merupakan
cara atau alat untuk mencapai keberhasilan sebeaélifan. Metode yang
digunakan untuk mencapai keberhasilan penelitidalaa metode yang
memiliki kesesuaian dengan masalah yang dihadapi p¢rmasalahan yang
hendak diselesaikan. Pada dasarnya metode merupakan yang dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang &a danelitian.

Dalam melakukan penelitian, metode sangat dipenlukduk memperoleh
data yang sesuai dengan permasalahan yang sedafig. derhasil atau
tidaknya suatu penelitian ditentukan dari ketepatetode yang digunakan.
Ibrahim (2007:16) menjelaskan sebagai berikut :

metodologi penelitian sangat menentukan dalgraya menghimpun
data yang diperlukan dalam penelitian dengan kaia, Imetodologi
penelitian akan memberikan petunjuk terhadap pafe@n oenelitian itu
dilaksanakan. Bagaimana prosedurnya, jenis dataamgang harus
dikumpulkan, alat apa yang digunakan untuk memphbralata tersebut,
dimana diperolehnya, berapa banyak yang diperlukagaimana data harus
ditampikan, dan lain-lain.

Dalam suatu penelitian untuk mencapai hgmsilg benar dan logis, maka
dalam melakukan penelitan memerlukan suatu metpdeelitian yang
menunjang dalam penelitian tersebut. Seperti yamggéapkan oleh Sugiono,

(2010 : 2) bahwa, “Metode penelitian pada dasamgaupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedantti”.
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Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji pi@neliini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendeka@mgan cara melihat
obyek pengkajian sebagai suatu sistem, denganl&atabyek kajian dilihat
sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang terkagdangkan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini addametode deskriptif
analisis. Dalam penelitian ini menjelaskan dan nparikean seluruh hasil
penelitian sesuai dengan keadaan yang ada dilapaAg&unto (1997:150),
mengemukakan bahwa ‘yang dimaksud dengan metodihadara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dat&lgem’.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti bermakseddeskripsikan
masalah-masalah atau kejadian-kejadian di lapandgamgan melakukan
pengamatan dan mencoba untuk mengungkapkan sejtentalan berdasarkan
data yang diperoleh di lapangan, khususnya meng&oesografi yang
digunakan di sanggar AGENTY Cilegon Banten.

Objek yang diteliti dalam penelitian ini meliputoteografi tari salsa di
sanggar AGENTY Cilegon Banten dengan identifikasisalah dibatasi pada
kajian koreografi serta unsur-unsur pendukung p@iamtari salsa di sanggar
AGENTY Cilegon Banten. Pengumpulan data diperolah data informasi
dan data audiovisual untuk memberikan gambaran emamgmnasalah yang
diteliti.

B. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

1. Lokasi merupakan daerah atau tempat yang digumaleh peneliti dalam

melaksanakan penelitian. Lokasi yang digunakanntdadanelitian ini adalah
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sanggar AGENTY Cilegon Banten yang bertempat di ARoIndok Cilegon
Indah) blok C37 No.8 Cilegon. Alasan pemilihan lskani, sanggar ini
mempunyai suatu keunikan tari yang dimana sanggagegmr lain jarang ada
dan hanya dibeberapa sanggar saja salah satunygasahGENTY Cilegon
Banten. Keunikan-keunikan sanggar ini. yang menjatlhsan peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian di sanggaeleit.
2. Subjek adalah fokus masalah dalam penelitian danjadi acuan dalam
proses penelitian. Subjek dalam penelitian ini&bmunitas sanggar senam
dan sanggar tari, salah satunya tari salsa yamgjtiddleh peneliti. Peneliti
memilih subjek ini karena ingin mengetahui secaendalam kegiatan tari
yang dilakukan oleh anggota penari salsa. Subjekdipilih berdasarkan
pertimbangan akan keunikan pada koreografi tasasaserta prestasi yang
diraih oleh sanggar AGENTY Cilegon Banten.
C. TEKNIK PENELITIAN
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan berdasar kepael@ad® yang digunakan,
agar data yang diinginkan dapat diperoleh secagkégp dari lapangan. Dalam
pengumpulan data ini diperlukan suatu pengamatag tidak hanya sekedar
menatap atau memperhatikan benda, kejadian atagalpeman lewat kasat
mata saja, akan tetapi dengan menggunakan metodergevan dengan sifat
penelitian. Keberhasilan pengumpulan data ditemtykga oleh pengalaman
dari pihak pengumpul data, sehingga data yang algtertidak dipengaruhi

oleh keinginan pribadinya. Sugiono, (2010 : 224hgenukakan bahwa,
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teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitiadadmendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneldaktakan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukanaddsébagai berikut.
a. Observasi

Observasi merupakan usaha dasar untuk mendkam data yang
dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yastahdar. Observasi dapat
dilakukan secara langsung maupun secara tidak Uagg¥engamatan secara
langsung dapat dilakukan pada saat penelitian fgsiang, dan pengamatan
secara tidak langsung dapat dilakukan setelah ipaneberlangsung dengan
mengamati hasil yang diperoleh baik berupa gamtsarmpan rekaman suara,
yang digunakan sebagai alat bantu dalam melaku&aalipan seperti kamera
foto, kamera video, ataupun tape recorder, karatardobservasi tidak hanya
mengandalkan pengamatan lewat kasat mata sajarv@bismerupakan suatu
proses yang komplek, suatu proses yang tersusubeatéagai proses biologis
dan psikologis. Lebih lanjut menurut Sugiyono (2@P%) mengemukakan
bahwa, “ tekhnik pengumpulan data dengan obserdaginakan apabila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, priosga, gerak-gerak alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu bésar

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati a@aclangsung terhadap objek
yang diteliti dengan cara mengumpulkan data yaegraelangsung diperoleh
di lapangan secara objektif dan terfokus pada raasgng diteliti. Observasi

yang dilakukan peneliti yakni selama dua bulan. éDlmssi secara langsung

dilakukan di lokasi subjek penelitian yaitu di P@ondok Cilegon Indah)
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Blok C37 No.8 di sanggar AGENTY Cilegon Banten gkm mengamati
teknik-teknik gerak, susunan koreografi, susunada fantai serta unsur-unsur
pendukung yang digunakan dalam penampilan tara siilsanggar AGENTY
Cilegon Banten seperti rias dan busana. Hal imkdikan melalui pengamatan
selama proses latihan serta pengamatan pada belpadpnjukan tari salsa di
sanggar AGENTY Cilegon Banten.

Observasi secara tidak langsung dilakukanalme pengamatan hasil
penelitian dan rekaman video, dengan mengamati geyiak, pola lantai serta
unsur-unsur pendukung yang digunakan dalam penamigiti salsa di sanggar
AGENTY Cilegon Banten, dan melakukan pengamatamgulEentang hasil
yang diperoleh pada saat malakukan observasi an .

Ada tiga tahapan yang dilakukan peneliti dalam olzse@ sebagaimana
teori Spradley dalam Sugiyono, (2010:224), dalarkubya yaitu, tahapan
tersebut yaitu observasi deskritif, observasi terfodan observasi terseleksi.

1. Observasi deskriptif

Observasi deskriptif dilakukan peneliti paxiat memasuki situasi sosial
tertentu sebagai objek penelitian. Pada tahap émeliti belum membawa
masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakut@njelajahan secara umum
dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap serang dilihat, didengar

dan dirasakan peneliti. Tahap ini dilakukan peneiliilai tanggal 20 juni 2011.



30

2. Observasi reduksi

Pada tahap ini observasi telah dipersempit untéidkdskan pada aspek
tertentu. Observasi ini juga dinamakan observadokes. Pada tahap ini
dilakukan peneliti pada tanggal 18 Juli 2011.

3. Observasi seleksi

Pada tahap observasi ini telah menguraikan fokusg yditemukan
sehingga datanya lebih rinci. Pada tahap ini pgnédlah menemukan
pemahaman yang mendalam. Pada tahap ini dilakudaelip pada tanggal 23
juli 2011.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan inésindengan cara bertanya
langsung pada narasumber. Wawancara merupakannbégieenting dari
setiap penelitian yang dilakukan, data yang digéradari hasil wawancara
merupakan tulang punggung dari suatu penelitiangnieatanpa wawancara
peneliti akan kehilangan informasi yang hanya ddpadroleh dengan bertanya
langsung kepada narasumber.

Wawancara dilakukan dalam waktu tertentu yang teliéntukan oleh
pewawancara, yang tentunya disesuaikan dengan wgithg dimiliki
narasumber. Narasumber adalah orang-orang yangittetan berhubungan
baik secara langsung maupun tidak langsung dengjek penelitian (sanggar
AGENTY Cilegon Banten). Adapun narasumber primdtuyananager yang
merangkap sebagai pelatih tarntuk memperoleh informasi managemen

latihan, pendaftaran anggota baru, koreografer kumtemperoleh informasi
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mengenai inspirasi koreografi, teknik-teknik koreadg pola lantai, musik
yang digunakan, dan lain-lain. Sedangkan wawanaaggota AGENTY di
Cilegon Banten, untuk mengetahui informasi minat dakat mereka dalam
tari salsa itu sendiri.

Narasumber sekunder adalah koreografer ataupunotngdgmunitas
senam dan tari lain yang mengetahui dan mempkamaperkembangan tari
salsa di Cilegon Banten dilakukan untuk memperatgbrmasi mengenai
perkembangan komunitas tari salsa di Cilegon Baridaam hal ini peneliti
melakukan beberapa kali wawancara baik secarautiiist maupun tidak guna
memperoleh data yang jelas. Hal ini dilakukan s@@kluni 2011 bertempat di
lokasi penelitian yaitu di PCI (Pondok Cilegon Ihii®lok C37 No.8 Cilegon
Banten serta di lokasi sekitarnya. (pedoman wawartealampir)

Peneliti menggunakan instrumen berupa pedoman waasansebagai
acuan. Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan giag diajukan mengacu
pada tujuan penelitian dan identifikasi masalamgyeanenitik beratkan pada
latar belakang terbentuknya komunitas tari salssadggar AGENTY Cilegon
Banten, teknik gerak, susunan koreografi, pola alargerta unsur-unsur
pendukung penampilan tari salsa di sanggar AGENT&gGn Banten, seperti
rias dan busana juga musik yang digunakan.

c. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulata dyakni informasi

dengan cara mempelajari beberapa buku sumber. Beareakan lebih mudah

dengan menggunakan studi pustaka karena didukungadebuku yang
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relevan dan dijadikan sumber untuk mendapatkan kagan yang lebih tepat.
Penggunaan buku-buku sebagai sumber dapat dijaditsamgka acuan atau
landasan dalam merumuskan dan menganalisis dagdit{zen

Pada kegiatan ini peneliti melakukan pemcarsumber-sumber tertulis
berupa buku-buku, skripsi, majalah, video atautskabar yang berkaitan erat
dengan objek penelitian yang digunakan sebagainbshali yang melandasi
penelitian. Untuk memperoleh data tersebut pemésdatangi perpustakaan
UPI, perpustakaan STSI Bandung, perpustakaan IKd ssmpat lainnya yang
menyediakan buku sumber yang diperlukan peneldl.if dilakukan penulis
semenjak penulis tertarik untuk mengangkat topilnepgan, dan terus
melakukan pencarian hingga data yang ada diangdapc
d. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan pelengkap danggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitakfasil penelitian juga
akan semakin lengkap apabila didukung oleh foto;feideo atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada. Instrumen datadh dokumentasi berupa
kamera foto, kamera video untuk merekam hasil pgrkan tari salsa di
sanggar AGENTY Cilegon Banten, proses latihan dawancara dengan
narasumber yang berkaitan. Rekaman tersebut skigajudiamati dan

dianalisis untuk memperoleh tujuan penelitian ydivgginkan.

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk meneliti kefndata yang diperoleh

dari lapangan. Dalam penelitian kualitatif dataetigbeh dari berbagai sumber,
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dengan menggunakan teknik pengumpulan data yangaoam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus-menexogoai datanya jenuh. Belum
ada panduan dalam penelitian kualitatif untuk marem berapa banyak data
dan analisis yang diperlukan untuk mendukung keslampatau teori. Seperti
yang dikatakan Bulgin (2003:244), bahwa :
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusecara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahdam

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lamalias data

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabaliia kedalam

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam, pokmilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkesitmpulan yang

dapat diceritakan kepada orang lain”.
Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam mengsisadata yaitu:
a. Reduksi Data

Semakin lama peneliti ke lapangan maka jardita akan semakin banyak
dan kompleks. Untuk itu perlu dilakukan analisigadenelalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahngy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tediaam polanya dan
membuang yang tidak penting. Data yang telah dksdakan memberikan
kemudahan peneliti untuk melakukan pengumpulan datanjutnya karena
data yang telah direduksi akan memberikan gambgamag lebih jelas.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi maka langkah selayguadalah menyajikan data.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biskaklikan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sepmidBiasanya digunakan

adalah menyajikan data dengan teks yang bersifatinaDengan penyajian
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data ini maka data akan terorganisasikan, terswklam pola hubungan
sehingga akan semakin mudah dipahami.

Dalam penyajian data dilakukan dengan teknik tugeng. Triangulasi
dilakukan dengan menggabungkan berbagai teknik yrepglan data dan
sumber data yang telah ada. Misalnya data digeé®gan wawancara, lalu
di cek dengan observasi, studi pustaka atau dokiasienBila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, nsak&narnya peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitaga,daaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpudata dan berbagai
sumber data.

c. Kesimpulan

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dari dgtang tersaji.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus dapaenjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulanmdglanelitian kualitatif
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sefngdubelum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaratu sabyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehsegejah diteliti menjadi
jelas. Dengan demikian kesimpulan penelitian katditdapat menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.

Selanjutnya setelah data dianalisis pemaktngolah data, adapun langkah-
langkah pengolahan data tersebut yaitu :

1) Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil obsgrweawancara, studi

pustaka, dan dokumentasi.
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2) Mengelompokan data yang sesuai dengan permasajahann

3) Menganalisis data, tahap penganalisisan dilakuketelah data-data
terkumpul dari hasil penelitian disederhanakan, udian disesuaikan
dengan buku-buku serta hasil dokumentasi yang n@nginSehingga dapat
menghasilkan jawaban dan kesimpulan dari permamalgding diteliti.

4) Menarik kesimpulan dari data-data yang diperoleh.

5) Memaparkan atau mendeskripsikan laporan yang mieangeegiatan akhir

dari serangkaian penelitian.

D. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari timbulnya kesalahpahaman padaang terkandung
dalam judul di atas, maka peneliti memberikan lzataebagai berikut :
1. Metode pembelajaran : dengan mengamati perkembandan

menambahkan kualitas serta mengembangkan modelgtsgaran.

2. Kajian atau pembelajaran : Analisis lebih mendalaengenai sesuatu
hal, dalam hal ini yaitu analis lebih mendalam resteg gerak tari

tersebut.

3. Gerak Tari : Gerakan yang dilakukan untuk kebutubabuah tarian.
Gerak tari ini yang dikembangkan dalam tari salssdap sanggar
AGENTY di Cilegon Banten.

4. Tari Salsa : salsa merupakan tarian berpasanganbgarkaitan dengan
musik salsa. Kata salsa berasal dari bahasa spgajwl'saus” atau
dalam hal ini adalah rasa atau gaya.

http://maulanausantara.wordpress.com/2009/09/04/sejarah-taagal
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Salsa juga memiliki unsur tarian swing, tidak pdeaturan baku mengenai
bagaimana menari salsa meskipun ada gaya tarsatealentu yang dikenal

secara umum (Celia Crus,1950).

E. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjytedukan beberapa persiapan
untuk kelancaran jalannya penelitian, diantaranya:
1. PraPenditian

Peneliti melakukan pemilihan objek penelitian ydibmunitas tari salsa di
sanggar AGENTY Cilegon Banten pada tanggal 20 20dil. Selanjutnya,
menentukan identifikasi masalah berkenaan dengjk gang diteliti.
2. PraObservas

Sebelum melakukan observasi awal, peneliti melakyka observasi yang
didalamnya peneliti melakukan pemilihan lokasi piae, memilih
permasalahan yang akan diteliti dan mengidentifikagsalah-masalah yang
akan diteliti.
3. Observas

Setelah melakukan pra observasi selanjutnya penaiakukan observasi
awal, dimana observasi ini dilakukan dengan canelge menemui Titik
sebagai pimpinan sanggar AGENTY di Cilegon Bantatuki memohon ijin
agar gerak tari dalam tari salsa yang ada di sanggadi jadikan objek

penelitian.
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Kemudian selanjutnya peneliti mencari sumber-suntbetalui tulisan-
tulisan, buku-buku penunjang, dan dengan narasunskeeara langsung,
sehingga peneliti mendapat gambaran sesuai deagandyharapkan.

4. Menentukan Judul Penelitian

Setelah peneliti melakukan observasi awal, peneatiénentukan judul
penelitian yang akan diajukankepada dewan skripgneliti melakukan
beberapa judul dan pada akhirnya judul penelitRenibelajaran Tari Salsa di
Sanggar AGENTY Cilegon Banten” yang menjadi judaitighenelitian dengan
berbagai macam pertimbangan.

5. Penyusunan Proposal Penelitian

Penyusunan proposal penelitian dilakukarelslet peneliti mengajukan
topik penelitian kepada dewan skripsi Jurusan Rigkah Seni Tari dengan
melalui beberapa proses bimbingan yang dilakukawgale beberapa dosen, di
antaranya dosen mata kuliah metode penelitian daardakademik. Kegiatan
ini dilakukan mulai tanggal 8 Juli 2011.

6. Sidang Proposal

Sidang proposal dilakukan pada bulan september.2Dalam sidang
proposal peneliti mendapat masukan dari para pemguj dewan skripsi.
Selanjutnya dalam tahap ini, dewan skripsi menemtukosen pembimbing |
dan pembimbing Il untuk penelitian yang diajukameliti.

7. Pengajuan |zin Pendlitian
Guna memperlancar jalannya penelitian, peneliti gagrkan surat izin

penelitian. Surat izin tersebut diajukan kepadauKeturusan Pendidikan Seni
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Tari, kemudian diajukan lagi kepada Dekan FPBS #ekelah hal tersebut
dilakukan peneliti mendapatkan izin penelitian $igked mendapatkan Surat
Keputusan (SK) dan pengangkatan pembimbing | danbpebing Il. Izin
penelitian yang peneliti ajukan ditujukan kepadapthan (manager) tari salsa
di sanggar AGENTY Cilegon Banten. Hal ini dilakuksesuai prosedur, agar
penelitian lebih terarah dan bersifat resmi.
8. Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan data dilakukan setelah topik yang kkajyeneliti mendapat
persetujuan dari pihak Jurusan Pendidikan Seni Véaktu yang diperlukan
untuk penelitian ini kurang lebih selama 5 bulam d@lan sampai dengan

bulan November 2011.

9. Penyusunan Laporan

Setelah semua data terkumpul dan kemudian diotatykbh selanjutnya
yang peneliti lakukan adalah penyusunan laporarelpi@am. Penyusunan
laporan dilakukan peneliti secara bertahap, dengaslakukan proses
bimbingan terhadap dosen pembimbing | dan pembignbin Setelah itu
dilakukan Sidang untuk menguiji laporan hingga fapodianggap baik dan
layak, dan menguiji dari kebenaran dari penelit@mgypeneliti lakukan.
10. Sidang Tahap 1

Setelah penulisan laporan selesai tahap selanjutaya sidang tahap 1

atau pra sidang.
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11. Sidang Tahap 2

Setelah sidang tahap 1 telah dilaksanakan kemudilanjutkan dengan
sidang tahap 2 yang merupakan sidang akhir datiligan laporan penelitian.
12. Penggandaan L aporan

Penggandaan laporan dilakukan setelah sidang tahaplesai melalui

tahap-tahap revisi dengan pengawasan pembimbing.



